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ABSTRAK

(A) NAMA  : Bandhar (217221029)
(B) JUDUL :

(C) HALAMAN  : xi + 168 + 6 + 2024
(D) KATA KUNCI  :

(E) ISI  :
Undang-Undang Jabatan Notaris hanya memberikan perlindungan hukum
kepada Notaris dengan adanya hak ingkar yang secara tersirat dapat dilihat
pada Pasal 16 jo Pasal 4 ayat (2) jo Pasal 54 Undang-Undang Jabatan Notaris,
sedangkan Karyawan Notaris tidak memperoleh perlindungan hukum,
sehingga penelitian ini akan menguraikannya. Penelitian ini menggunakan
metode penelitian hukum normatif dengan studi Pustaka pada peraturan
perundang-undangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, karyawan notaris
yang berperan sebagai saksi Instrumenter memiliki posisi penting namun
rentan secara hukum, karena tidak mendapatkan perlindungan yang jelas
dalam Undang-Undang Jabatan Notaris. Meskipun mereka diwajibkan untuk
memastikan keabsahan akta, mereka tidak memiliki hak ingkar dan terpapar
risiko hukum. Perlindungan hukum bagi saksi Instrumenter dapat diberikan
melalui Lembaga Perlindungan Saksi dan Korban (LPSK), seperti yang diatur
dalam UU No. 31 Tahun 2014, untuk menjamin keamanan dan kerahasiaan
mereka. Berdasarkan Putusan Pengadilan Negeri Semarang Nomor
773/Pid.B/2021/PN.Smg, karyawan notaris dapat dikenai akibat hukum serius
jika terlibat dalam pemalsuan dokumen, seperti yang terjadi pada Fransiska
Ely Wulandari. Kasus ini menunjukkan pentingnya pemahaman hukum yang
lebih baik di kalangan staf notaris dan perlunya pengaturan lebih lanjut
mengenai peran saksi Instrumenter agar mereka tidak disalahgunakan atau
terjerat masalah hukum.

(F) ACUAN  : 83 (1983-2024)
(G) PEMBIMBING  : Prof. Dr. Rasji, S.H., M.H.
(H) PENULIS  : Bandhar
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Legal Protection for Notary Employees as Instrument
Witnesses  in the Inauguration of the Deed of Sale and
Purchase Agreement

Legal Protection; Notary Employees; Instrument
Witness; Sale and Purchase Agreement Act.

ABSTRACT

(A) NAME  : Bandhar (217221029)
(B) TITLE :

(C) PAGE  : xi + 168 + 6 + 2024
(D) KEY WORDS  :

(E) CONTENTS  :
The Notary Position Law only provides legal protection to Notaries with the
existence of the right of default which can be implicitly seen in Article 16 jo
Article 4 paragraph (2) jo Article 54 of the Notary Position Law, while Notary
Employees do not obtain legal protection, so this study will elaborate on it.
This study uses a normative legal research method with a literature study on
laws and regulations. The results of the study show that notary employees who
act as instrumental witnesses have an important position but are legally
vulnerable, because they do not get clear protection in the Notary Position
Law. Although they are required to ensure the validity of the deed, they have
no right of default and are exposed to legal risks. Legal protection for
instrument witnesses can be provided through the Witness and Victim
Protection Institute (LPSK), as stipulated in Law No. 31 of 2014, to ensure
their safety and confidentiality. Based on the Semarang District Court
Decision Number 773/Pid.B/2021/PN.Smg, notary employees can be subject
to serious legal consequences if they are involved in falsifying documents, as
happened to Fransiska Ely Wulandari. This case demonstrates the importance
of a better understanding of the law among notary staff and the need for
further arrangements regarding the role of instrument witnesses so that they
are not abused or entangled in legal trouble.

(F) REFERENCES  : 83 (1983-2024)
(G) SUPERVISOR  : Prof. Dr. Rasji, S.H., M.H.
(H) AUTHOR  : Bandhar
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